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adherent mothers were 15 times more likely to experience anemia.
Conclusion: Adherence to iron tablet consumption plays a crucial role in
preventing anemia during pregnancy. Therefore, education and monitoring
regarding iron tablet intake should be improved.

ABSTRAK

Latar Belakang: Anemia pada ibu hamil merupakan salah satu masalah
kesehatan yang berdampak pada ibu maupun janin. Tablet tambah darah
(Fe) diberikan sebagai upaya pencegahan, namun efektivitasnya sangat
bergantung pada tingkat kepatuhan ibu hamil. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet Fe
dengan kejadian anemia pada ibu hamil di wilayah kerja UPTD Puskesmas
Marabahan. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel sebanyak 40 orang ibu hamil
yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan
melalui wawancara dan observasi catatan buku KIA, kemudian dianalisis
menggunakan uji Chi-square. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu hamil patuh mengonsumsi tablet Fe (75%) dan tidak
mengalami anemia (72,5%). Terdapat hubungan yang signifikan antara
kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia (p = 0,002), dengan
nilai Odds Ratio sebesar 15,167. Artinya, ibu hamil yang tidak patuh
memiliki risiko 15 kali lebih besar mengalami anemia dibandingkan yang
patuh. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa kepatuhan dalam
mengonsumsi tablet Fe berperan penting dalam mencegah anemia selama
kehamilan. Oleh karena itu, edukasi dan pemantauan konsumsi tablet Fe
perlu ditingkatkan.
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PENDAHULUAN

Anemia didefinisikan sebagai kondisi klinis yang ditandai oleh penurunan konsentrasi
hemoglobin, nilai hematokrit, serta jumlah eritrosit dalam darah. Kekurangan zat besi sering
menjadi penyebab utama, karena zat ini diperlukan dalam produksi sel darah merah yang
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optimal. (Rahayu, 2022).

Menurut Kementerian Kesehatan RI (2013), penyebab utama langsung dari cedera dan
kematian ibu meliputi perdarahan hebat, infeksi, hipertensi dalam kehamilan, aborsi tidak
aman, serta komplikasi saat persalinan. Sementara itu, penyebab tidak langsung mencakup
penyakit seperti malaria dan gangguan jantung. Kesehatan ibu mencerminkan kondisi wanita
selama hamil, melahirkan, dan masa nifas. Tujuannya adalah memastikan ibu dan bayi tetap
sehat. Namun, WHO (2019) mencatat masih ada 295.000 kematian ibu pada tahun 2017, meski
telah banyak kemajuan dicapai. (WHO, 2019).

Menurut WHO (2023), kondisi anemia termasuk salah satu komplikasi kehamilan yang
paling sering terjadi secara global. Hal ini berkaitan dengan berbagai perubahan fisiologis dan
anatomis yang dialami tubuh ibu selama kehamilan. Selama masa kehamilan, tubuh mengalami
berbagai perubahan fisiologis, salah satunya adalah penurunan kadar hemoglobin yang disertai
dengan proses hemodilusi akibat peningkatan volume plasma. Penurunan kadar hemoglobin
ini dapat mencapai nilai di bawah 11 g/dL. Di sisi lain, Ibu hamil memerlukan lebih banyak zat
besi karena harus mencukupi kebutuhan janin. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi, ibu bisa
mengalami anemia. (Norfitri & Rusdiana, 2023). Mekanisme terjadinya anemia sangat
beragam dan bergantung pada faktor penyebab yang mendasarinya. Salah satu penyebab utama
adalah ketidakcukupan asupan gizi dan gangguan penyerapan nutrisi dalam tubuh. Defisiensi
zat besi juga dapat terjadi akibat perdarahan, gangguan penyerapan di saluran pencernaan, serta
meningkatnya kebutuhan tubuh yang tidak disertai dengan konsumsi zat besi yang cukup.
(Halterman & Segel, 2020).

Anemia defisiensi besi menjadi penyebab dominan, kondisi ini menyumbang sekitar
separuh dari seluruh kasus anemia, dengan tingkat kejadian yang lebih dominan di negara-
negara berkembang. Anak-anak, perempuan usia subur, dan ibu hamil merupakan kelompok
populasi yang paling rentan terhadap kondisi anemia. (Halterman & Segel, 2022; Kumar et al.,
2022; Gilang Nugraha, 2023).

Menurunt WHO (2019) anemia pada ibu hamil dilaporkan masih banyak terjadi di seluruh
dunia, dengan Afrika mencatat angka prevalensi tertinggi sebesar 57,1%, diikuti Asia 48,2%,
Eropa 25,1%, dan Amerika 24,1%. Berdasarkan data Riskesdas tahun 2020, prevalensi anemia
pada ibu hamil di Indonesia mencapai 37,1%. Angka ini menunjukkan peningkatan
dibandingkan tahun 2018, di mana sebesar 23,3% ibu hamil tercatat mengalami anemia. Data
ini mengungkap bahwa sekitar seperempat populasi ibu hamil di Indonesia terdampak anemia,
yang menandakan adanya tantangan besar dalam peningkatan status kesehatan maternal dan
anak.

Berdasarkan Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), prevalensi defisiensi zat besi pada
ibu hamil di Indonesia menunjukkan tren penurunan yang signifikan, yakni dari 63,5% pada
tahun 1995 menjadi 40,1% pada 2019, dan turun lebih lanjut menjadi 24,5% pada 2021.
Sejumlah penelitian telah mengkaji tingkat pemahaman ibu hamil mengenai kesehatan
kehamilan dapat berpengaruh terhadap risiko terjadinya anemia selama masa kehamilan. Salah
satu studi oleh Suhartatik et al. (2018) dari 50 responden yang diteliti, diketahui bahwa 38%
ibu memiliki pengetahuan yang baik; mayoritas dari mereka (26%) tidak mengalami anemia,
sedangkan hanya 12% yang tetap mengalami anemia. Sementara itu, 62% responden memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang, di mana 42% di antaranya mengalami anemia dan hanya
20% yang tidak. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p = 0,020, yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan secara statistik antara pengetahuan ibu hamil dan kejadian anemia.
Hasil serupa diperoleh dari penelitian Wulandari (2018), yang menemukan nilai p sebesar
0,026 menunjukkan bahwa semakin tinggi atau rendahnya tingkat pengetahuan ibu hamil
berkaitan secara signifikan dengan kemungkinan mereka mengalami anemia.
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Dampak anemia bervariasi tergantung pada kelompok usia yang mengalaminya. Kondisi
anemia pada anak usia di bawah lima tahun dapat memberikan dampak negatif yang signifikan
terhadap aspek pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif. Pada remaja putri, kondisi ini
bisa menjadi faktor risiko anemia saat kehamilan di masa mendatang. Sementara itu, ibu hamil
yang mengalami anemia berisiko memengaruhi perkembangan janin, yang dapat menyebabkan
bayi lahir dalam kondisi anemia (Masruroh & Nugraha, 2020; Halterman & Segel, 2022). Jika
anemia terjadi pada usia dini dan tidak mendapatakan penanganan khusus maka akan
berpotensi menyebabkan gangguan pada sistem saraf, termasuk keterlambatan kognitif dan
perkembangan mental (Turner & Badireddy, 2018). Sedangkan pada lansia, anemia dapat
menimbulkan gejala seperti kebingungan, depresi, gangguan irama jantung, serta
meningkatkan kerentanan terhadap infeksi (Stauder & Thein, 2014; Gilang Nugraha, 2023)

Rahmawati et al. (2025) menyatakan bahwa anemia yang dialami oleh ibu hamil, terutama
pada trimester akhir kehamilan, dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya komplikasi
dibandingkan dengan kehamilan tanpa anemia. Keadaan tersebut dapat memicu risiko
kelahiran sebelum usia kehamilan cukup bulan serta meningkatkan peluang bayi lahir dengan
berat badan di bawah normal.. Bayi dengan BBLR cenderung memiliki keterbatasan dalam
beradaptasi terhadap lingkungan baru, yang dapat berdampak pada gangguan pertumbuhan,
perkembangan, bahkan kelangsungan hidupnya. Kondisi ini pada akhirnya dapat berkontribusi
terhadap terjadinya stunting pada anak.

Pemerintah mengupayakan pencegahan anemia pada ibu hamil melalui pemberian tablet
tambah darah yang mengandung zat besi dan asam folat. Suplementasi ini bertujuan mencegah
kekurangan zat besi, terutama selama trimester kedua dan ketiga kehamilan, saat kebutuhan zat
besi meningkat secara signifikan. Zat besi tambahan dibutuhkan untuk mempertahankan kadar
hemoglobin dalam tubuh, mengingat adanya hemodilusi akibat peningkatan volume plasma.
Biasanya, suplemen ini dikemas dalam strip aluminium berisi sepuluh butir tablet dengan
warna merah mencolok. (Liana et al., 2023).

Berdasarkan data tahun 2019, angka kejadian anemia pada ibu hamil di Kalimantan
Selatan tercatat sebesar 21,17%, dan menunjukkan tren penurunan menjadi 20,13% pada tahun
berikutnya, yakni 2020. Sementara itu, pemberian tablet Fe kepada ibu hamil di Kalimantan
Selatan menurun dari 80,81% pada 2019 menjadi 79,12% pada 2020. Pada tahun 2023,
prevalensi anemia pada ibu hamil di Kabupaten Barito Kuala tercatat sebesar 22,1%, dan
mengalami peningkatan menjadi 29,7% pada tahun 2024. Di lingkup UPTD Puskesmas
Marabahan, jumlah ibu hamil yang menderita anemia naik dari 14,83% menjadi 21,99% dalam
kurun waktu yang sama. Puskesmas Marabahan pun menempati posisi pertama sebagai
puskesmas dengan jumlah kasus anemia tertinggi di kabupaten tersebut. Dengan demikian,
penguatan edukasi mengenai manfaat konsumsi tablet tambah darah serta pemberian dukungan
kepada ibu hamil dalam mengikuti program kesehatan menjadi aspek yang krusial. (Profil
Puskesmas Marabahan, 2024).

Berdasarkan studi pendahuluan, hasil wawancara awal terhadap 10 ibu hamil
menunjukkan bahwa mayoritas, yaitu 6 orang, mengalami anemia. Rendahnya kepatuhan
dalam mengonsumsi tablet tambah darah merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap
tingginya angka anemia pada ibu hamil. Dalam rangka mendukung upaya peningkatan status
kesehatan maternal, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang difokuskan pada kajian
mengenai “Hubungan antara kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia
pada ibu hamil di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Marabahan tahun 2025”.
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METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analitik dengan rancangan

cross sectional, di mana pengumpulan data dan analisis keterkaitan antar variabel dilakukan
secara simultan dalam satu periode pengamatan. (Sugiyono, 2019). Sampel dalam penelitian
ini terdiri atas ibu hamil yang menjalani pemeriksaan antenatal di UPTD Puskesmas
Marabahan, Kabupaten Barito Kuala, selama rentang waktu Maret hingga Juni 2025, dengan
total responden sebanyak 40 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
accidental sampling. ddapun variabel independen dalam penelitian ini adalah kepatuhan
terhadap konsumsi tablet tambah darah pada ibu hamil. Dalam penelitian ini, kejadian anemia
pada ibu hamil ditetapkan sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan data primer
yang dikumpulkan secara langsung dari responden dengan menerapkan teknik wawancara dan
observasi sebagai metode pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Karakteristik Responden
Karakteristik ibu di UPTD Puskesmas Marabahan tahun 2025 berdasarakan usia adalah
sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di UPTD Puskesmas Marabahan

tahun 2025
Usia Frekuensi Presentase (%)
Tidak Beresiko 33 82,5
Beresiko 7 17,5
Total 40 100

Sumber: Data Primer
Berdasarkan tabel 1, sebagian besar responden berada di usia tidak beresiko yaitu
sebanyak 33 orang (82,5%).

2. Data Khusus Penelitian
a. Kejadian Anemia pada Ibu Hamil
Hasil penelitian tentang kejadian Anemia pada Ibu Hamil dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Anemia di Wilayah
Kerja Puskesmas Marabahan Tahun 2025

Kejadian Anemia Frekuensi Presentase (%)

Tidak Anemia 29 72,5

Anemia 11 27,5
Total 40 100

Sumber ; Data Primer

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa ibu hamil yang tidak mengalami anemia
sebanyak 29 orang (72,5%).
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b. Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe
Hasil penelitian tentang kepatuhan Konsumsi Tablet Fe dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kepatuhan Konsumsi Tablet
Fe di Wilayah Kerja Puskesmas Jelapat Tahun 2025

Konsumsi Tabet Fe Frekuensi Presentase (%)
Patuh 30 75,0
Tidak Patuh 10 25,0

Total 40 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 3, menunjukan dari 40 responden yang merupakan ibu
hamil. Jumlah ibu yang mengalami yang patuh mengkonsumsi tablet Fe sebanyak
30 orang (75%). Sedangkan, ibu hamil yang tidak patuh sebanyak 10 orang (25%)
ibu hamil.

¢. Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe dengan Kejadian Anemia Pada lbu Hamil
Tabel 4.7 Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe dengan Kejadian Anemia Pada
Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Marabahan Tahun 2025
Kejadian Anemia

Kepatuhan Tidak Anemia Total p- OR
Anemia value
n % n % n %
Patuh 26 86,7 4 133 30 100
Tidak Patuh 3 300 7 70,0 10 100 0,002 15,167
Total 29 725 11 255 40 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.7, dari 30 orang ibu hamil yang patuh mengonsumsi
tablet Fe, sebanyak 26 orang (86,7%) tidak mengalami anemia dan 4 orang (13,3%)
mengalami anemia. Sementara itu, dari 10 orang ibu hamil yang tidak patuh, sebanyak
3 orang (30,0%) tidak mengalami anemia dan 7 orang (70,0%) mengalami anemia.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 (p < 0,05), yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan konsumsi tablet Fe
dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Nilai odds ratio (OR) sebesar 15,167
menunjukkan bahwa ibu hamil yang tidak patuh mengonsumsi tablet Fe memiliki
risiko 15 kali lebih besar untuk mengalami anemia dibandingkan dengan ibu hamil
yang patuh.

PEMBAHASAN
1. Kejadian Anemia Pada Ibu Hamil
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 ibu hamil, terdapat 11
orang (27,5%) yang mengalami anemia dan 29 orang (72,5%) tidak mengalami anemia.
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Meskipun sebagian besar ibu hamil tidak mengalami anemia, angka kejadian sebesar
27,5% tetap perlu mendapatkan perhatian khusus.

Pada masa kehamilan, anemia muncul apabila kadar hemoglobin darah tidak
mencapai standar normal, yang menyebabkan kemampuan tubuh dalam menyalurkan
oksigen ke jaringan ibu dan janin menjadi kurang maksimal. Anemia pada ibu hamil
biasanya didiagnosis ketika kadar hemoglobin kurang dari 11 g/dl pada trimester pertama
dan ketiga, serta di bawah 10,5 g/dl pada trimester kedua, sebagai akibat dari proses
hemodilusi fisiologis yang terjadi selama kehamilan. (Lailiyah et al., 2020).

Defisiensi zat besi merupakan faktor dominan penyebab anemia pada masa
kehamilan, khususnya apabila asupan makanan ibu hamil tidak mengandung cukup zat
besi, meskipun volume konsumsi makanan secara keseluruhan tergolong cukup.tetapi
kandungan zat besinya rendah dan mengandung zat penghambat penyerapan besi
(Sumarna, Utami & Tarwati, 2023).

Kondisi anemia pada wanita hamil dapat memicu konsekuensi yang bervariasi, dari
gangguan ringan seperti kelelahan hingga komplikasi obstetri yang berbahaya bagi ibu dan
janin. Beberapa risiko yang dapat terjadi antara lain abortus, persalinan prematur,
perdarahan saat persalinan, infeksi masa nifas, produksi ASI yang rendah, serta gangguan
pada janin seperti dismaturitas, cacat bawaan, bayi berat lahir rendah (BBLR), hingga
kematian perinatal. Wanita dengan anemia juga tidak dapat mentoleransi kehilangan darah
dalam jumlah banyak saat persalinan, yang dapat berakibat fatal (Arifaningtyas et al.,
2019; Sukmawaty, 2021). Dengan demikian, anemia pada kehamilan dikategorikan
sebagai kondisi berisiko tinggi bagi ibu dan janin karena dapat menimbulkan dampak
negatif yang serius, sehingga memerlukan penanganan yang tepat dan segera.

Menurut Fajrin dan Erisniwati (2021), insiden anemia pada ibu hamil berkorelasi
dengan sejumlah determinan, termasuk usia maternal, usia gestasional, tingkat pendidikan
yang memengaruhi pengetahuan, jumlah paritas, dan tingkat kepatuhan terhadap konsumsi
suplemen zat besi. Untuk mencegah anemia pada masa kehamilan, Kementerian
Kesehatan menetapkan kebijakan konsumsi tablet tambah darah setiap hari sebanyak satu
tablet selama 90 hari. Tablet ini dianjurkan dikonsumsi dengan air matang untuk
membantu penyerapan zat besi yang optimal (Nadiya et al., 2023). Selain itu, untuk
mencegah anemia defisiensi besi, Ibu hamil dianjurkan untuk meningkatkan asupan
makanan bergizi, mengonsumsi tablet tambah darah secara rutin, serta melakukan
pengobatan terhadap penyakit yang dapat menurunkan efisiensi penyerapan zat besi,
termasuk infestasi cacing usus, infeksi malaria, serta penyakit tuberkulosis. Selama
kehamilan, penggunaan tablet zat besi yang mengandung 200 mg ferrous sulfat dan 0,25
mg asam folat menunjukkan efektivitas dalam mempertahankan kadar hemoglobin dalam
batas normal. Meningkatnya kebutuhan zat besi selama kehamilan menuntut adanya
pemenuhan cadangan zat besi yang optimal sejak masa remaja, agar tubuh memiliki
persiapan yang cukup saat memasuki kehamilan. (Putri, Sari & Andini, 2023).

Berdasarkan pengamatan di Puskesmas Marabahan, banyak ibu hamil yang
mengalami anemia karena pola makan sehari-hari yang rendah zat besi, kebiasaan
mengonsumsi makanan yang mengganggu penyerapan zat besi, serta kurang disiplin
dalam mengonsumsi tablet tambah darah sesuai anjuran. Selain faktor lain, rendahnya
tingkat pengetahuan ibu tentang risiko anemia dan pentingnya tindakan pencegahan
berkontribusi pada tingginya prevalensi anemia.
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2. Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe

d

Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 40 orang ibu hamil, sebagian besar atau
sebanyak 30 orang (75%) tergolong patuh dalam mengonsumsi tablet tambah darah,
sedangkan 10 orang (25%) tidak patuh. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
telah mengikuti anjuran tenaga kesehatan untuk mengonsumsi tablet tambah darah sesuai
anjuran.

Kepatuhan merupakan perilaku individu dalam menaati instruksi atau rekomendasi dari
tenaga medis, seperti mengonsumsi obat secara rutin, menjalani pola makan khusus, atau
mengikuti perubahan gaya hidup yang dianjurkan guna mendukung proses pengobatan.
Tingkat kepatuhan ibu hamil terhadap konsumsi tablet zat besi ditentukan oleh
konsistensinya dalam mengonsumsi suplemen tersebut sesuai dengan arahan dosis dan
waktu pemberian yang dianjurkan oleh tenaga medis. Penilaian kepatuhan konsumsi tablet
zat besi meliputi aspek kuantitas tablet yang dikonsumsi sesuai rekomendasi, cara
penggunaan yang benar, dan frekuensi konsumsi setiap hari. Selama kehamilan,
dianjurkan agar ibu mengonsumsi setidaknya 90 tablet zat besi sebagai upaya pemenuhan
kebutuhan nutrisi. Namun demikian, banyak ibu hamil yang menunjukkan tingkat
ketidakdisiplinan dalam mengikuti anjuran konsumsi tablet dan sering kali mengabaikan
instruksi medis yang telah diberikan. (Sumarna et al., 2023).

Alasan utama ibu hamil tidak konsisten mengonsumsi tablet Fe adalah efek samping
yang dialami dan kurangnya pemahaman tentang manfaat suplemen tersebut selama masa
kehamilan. Sebagian ibu hanya mengonsumsi tablet zat besi ketika mengalami gejala
seperti pusing atau kelemahan, dan menghentikan konsumsi setelah gejala tersebut
mereda. (Nurbaety et al., 2022).

Pernyataan tersebut diperluat oleh Rosmaini et al. (2025), menunjukkan bahwa keluhan
efek samping setelah mengonsumsi tablet zat besi turut memengaruhi keputusan ibu hamil
untuk tidak mengonsumsi suplemen tersebut secara teratur. Keluhan seperti mual, muntah,
diare, konstipasi, pusing, dan nyeri perut menjadi alasan ibu hamil memilih untuk
menghentikan konsumsi tablet Fe karena merasa kondisi tubuhnya semakin memburuk.

Selain itu, menurut penelitian Yuliani & Maesaroh (2023), Tingkat pengetahuan ibu
hamil berkontribusi signifikan dalam menentukan kepatuhannya terhadap konsumsi tablet
Fe. Pengetahuan yang baik akan membuat ibu berpikir dan berusaha menjaga
kehamilannya serta mencegah terjadinya anemia, baik pada dirinya maupun janinnya.
Dalam proses ini, komponen emosi dan keyakinan akan membentuk kecenderungan
bertindak atau niat ibu untuk meminum tablet Fe. Ibu dengan pemahaman yang baik
biasanya memiliki sikap yang mendukung penggunaan tablet zat besi guna mencegah
anemia saat hamil.

Penelitian ini menemukan bahwa dua aspek utama yang memengaruhi kepatuhan ibu
hamil di Puskesmas Marabahan adalah seberapa baik mereka memahami pentingnya tablet
Fe dan pengalaman mereka terhadap efek samping. Pengetahuan yang cukup mendorong
ibu untuk tetap rutin mengonsumsi suplemen tersebut.

Hubungan Kepatuhan Konsumsi Tablet fe dengan Kejadian Anemia ada Ibu Hamil
Berdasarkan hasil penelitian, dari 30 orang ibu hamil yang patuh mengonsumsi tablet
Fe, sebanyak 26 orang (86,7%) tidak mengalami anemia dan 4 orang (13,3%) mengalami
anemia. Sementara itu, dari 10 orang ibu hamil yang tidak patuh, sebanyak 3 orang (30,0%)
tidak mengalami anemia dan 7 orang (70,0%) mengalami anemia.
Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,002 (p < 0,05), yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kejadian
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anemia pada ibu hamil. Nilai odds ratio (OR) sebesar 15,167 menunjukkan bahwa ibu
hamil yang tidak patuh mengonsumsi tablet Fe memiliki risiko 15 kali lebih besar untuk
mengalami anemia dibandingkan dengan ibu hamil yang patuh.

Komponen zat besi dalam tablet Fe mendukung proses pembentukan sel darah merah
dengan cara meningkatkan konsentrasi hemoglobin dalam darah. Kurangnya kepatuhan
ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi dapat mengganggu sintesis sel darah merah
dan berkontribusi terhadap perkembangan anemia. Hal ini diperburuk oleh kenyataan
bahwa zat besi dari makanan sulit diserap secara optimal, sedangkan kebutuhan tubuh
meningkat signifikan selama masa kehamilan (Kemenkes RI, 2018).

Kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi tablet zat besi mencerminkan sejauh mana
mereka menjalankan instruksi yang diberikan oleh tenaga kesehatan selama periode
kehamilan. Kepatuhan tersebut dinilai berdasarkan akurasi jumlah tablet yang dikonsumsi,
metode konsumsi yang tepat, serta konsistensi frekuensi konsumsi setiap hari. Asupan
minimal 90 tablet zat besi selama kehamilan merupakan anjuran yang ditetapkan untuk
menjamin kecukupan zat besi yang berperan penting dalam mendukung kesehatan ibu
serta proses perkembangan janin secara optimal. Dengan demikian, kepatuhan ibu dalam
mengonsumsi tablet zat besi memegang peranan krusial dalam menjaga kadar hemoglobin
agar tetap dalam rentang normal. (Azizah et al., 2023).

Penelitian ini mendukung temuan Putri et al. (2023), yang menyatakan bahwa
penurunan anemia dan keberhasilan program suplementasi tablet besi sangat terkait
dengan kepatuhan ibu hamil mengonsumsi tablet tersebut. Tingginya distribusi tablet zat
besi tidak menjamin efektivitas intervensi apabila tidak disertai dengan kepatuhan
konsumsi yang memadai dari ibu hamil. Peningkatan kadar hemoglobin secara signifikan
lebih banyak ditemukan pada ibu hamil yang rutin mengonsumsi tablet zat besi
dibandingkan dengan mereka yang tidak mengonsumsi suplemen tersebut.

Menurut Izzati et al. (2021), ibu hamil dikategorikan patuh apabila mengonsumsi tablet
Fe secara teratur sebanyak setidaknya 90 tablet sepanjang kehamilan. Tingkat kepatuhan
yang tinggi berkorelasi dengan penurunan risiko anemia. Penilaian terhadap kepatuhan
mencakup tidak hanya kuantitas tablet yang dikonsumsi, melainkan juga akurasi dalam
metode konsumsi, jadwal penggunaan, dan keteraturan frekuensinya.

Berdasarkan penelitian Lestari, Apriyanti, dan Lubis (2024) didapatkan hasil bahwa
tingkat kepatuhan konsumsi tablet besi pada ibu hamil terbukti berpengaruh secara
signifikan terhadap kemungkinan terjadinya anemia. Konsistensi ibu hamil dalam
mengonsumsi suplemen zat besi terbukti efektif dalam mendukung stabilitas hemoglobin
dan menurunkan risiko anemia selama kehamilan. Ketidakpatuhan umumnya disebabkan
oleh keluhan efek samping seperti mual atau konstipasi, serta kurangnya kesadaran akan
pentingnya konsumsi zat besi secara teratur. Oleh karena itu, edukasi berkelanjutan dan
pemantauan kepatuhan konsumsi tablet Fe perlu ditingkatkan agar upaya pencegahan
anemia dapat berjalan lebih optimal.

Penelitian Saftitri et al. (2025) juga menyatakan bahwa tingkat kepatuhan ibu hamil
dalam mengonsumsi tablet Fe berkontribusi secara signifikan terhadap prevalensi kejadian
anemia selama kehamilan. Tingkat kepatuhan terhadap konsumsi tablet Fe secara nyata
berkorelasi dengan kejadian anemia pada ibu hamil. Mayoritas ibu yang tidak patuh
mengalami anemia, meskipun sekitar 40% dari kelompok ini tetap memiliki kadar
hemoglobin normal, yang menandakan adanya variabel lain yang turut memengaruhi
status anemia.

Temuan ini memperkuat bukti bahwa konsistensi ibu hamil dalam mengonsumsi tablet
zat besi memiliki peran penting dalam menurunkan kemungkinan terjadinya anemia
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selama masa kehamilan. Kepatuhan ini ternyata sangat dipengaruhi oleh seberapa baik ibu
memahami manfaat tablet Fe, tanggapannya terhadap efek samping, serta adanya
dukungan dari suami. Sebaliknya, Kurangnya kepatuhan terhadap suplementasi zat besi
berpotensi memperburuk kondisi ibu hamil dengan meningkatkan insiden anemia serta
komplikasi seperti keguguran, prematuritas, BBLR, hingga perdarahan persalinan. Tenaga
kesehatan perlu mengintensifkan upaya edukatif, memantau tingkat kepatuhan, dan
melibatkan keluarga guna menciptakan dukungan yang optimal bagi ibu hamil dalam
mengonsumsi tablet zat besi secara rutin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sepuluh ibu hamil yang tidak mematuhi
anjuran konsumsi tablet Fe, terdapat tiga orang yang tidak mengalami anemia. Kondisi ini
mungkin terjadi karena asupan zat besi pada ibu hamil tersebut telah terpenuhi melalui
konsumsi makanan bergizi, seperti daging, hati, ikan, dan telur sebagai sumber hewani,
serta sayuran hijau dan kacang-kacangan sebagai sumber nabati. Penyerapan zat besi juga
diperkuat oleh konsumsi buah-buahan yang kaya vitamin C, seperti jambu biji dan jeruk.
Selain itu, variabel lain seperti usia ibu, usia kehamilan, tingkat pendidikan, dan jumlah
paritas diduga turut berperan dalam memengaruhi status anemia pada ibu hamil. (Fajrin &
Erisniwati, 2021).

Selain itu, meskipun telah patuh mengonsumsi tablet tambah darah, sebanyak 4 dari
27 ibu hamil (14,8%) tetap terdiagnosis anemia, menunjukkan bahwa kepatuhan konsumsi
Fe tidak selalu menjamin bebas anemia. Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian
ini, diketahui bahwa keempat ibu tersebut mengonsumsi tablet tambah darah bersamaan
dengan teh karena belum memahami bahwa teh termasuk minuman yang dapat
menghambat penyerapan zat besi.

Sesuai dengan hasil studi Novianti (2024), kebiasaan minum teh memiliki kaitan erat
dengan kejadian anemia, konsumsi teh dapat mengganggu proses penyerapan zat besi
karena mengandung tanin, yaitu senyawa yang berikatan dengan zat besi dan mengurangi
ketersediaannya bagi tubuh. Teh memang dikenal mengandung antioksidan yang
bermanfaat bagi kesehatan, namun juga mengandung tannin, yaitu senyawa inhibitor
penyerapan zat besi dalam saluran pencernaan. Tanin dan polifenol yang terdapat dalam
teh hitam berpotensi menurunkan bioavailabilitas zat besi melalui mekanisme
pembentukan kompleks senyawa yang tidak larut, terutama setelah senyawa-senyawa
tersebut mengalami reaksi oksidasi.

Dengan demikian, walaupun ibu hamil sudah rutin dan sesuai dosis mengonsumsi tablet
tambah darah, mengonsumsinya bersama teh atau kopi dapat menghambat penyerapan zat
besi, sehingga risiko anemia masih tinggi. Ini memperlihatkan bahwa edukasi kepada ibu
hamil perlu mencakup cara konsumsi yang tepat, tidak hanya soal seberapa sering atau
banyak tablet dikonsumsi.

Peneliti menilai bahwa tingkat kepatuhan ibu hamil terhadap konsumsi tablet tambah
darah berperan esensial dalam mencegah penurunan kadar hemoglobin, sehingga
mendukung kondisi hematologis yang optimal selama kehamilan. Jika ibu tidak patuh,
maka risiko anemia meningkat karena tubuh kekurangan zat besi. Meskipun kepatuhan
dalam mengonsumsi tablet Fe berperan penting, beberapa ibu hamil yang tidak rutin
mengonsumsinya tetap menunjukkan kadar hemoglobin normal. Hal ini diduga terkait
dengan asupan nutrisi yang adekuat, khususnya zat besi dan vitamin C, serta faktor
individu lainnya yang turut memengaruhi kejadian anemia.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di UPTD Puskesmas Anjir Muara Tahun 2024, maka dapat

di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Ibu hamil yang mengalami anemia sebanyak 11 orang (27,5%) dan tidak mengalami anemia
29 orang (72,5%) dari sampel 40 orang.

2. Ibu hamil yang patuh sebanyak 30 orang (75%) termasuk dalam kategori patuh
mengonsumsi tablet tambah darah (Fe), sedangkan 10 orang (25%) tidak patuh dari 40
orang.

3. Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan
konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil dengan P-Value 0,002 (< 0,05)
OR =15,167.
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